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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Etnobotani Tumbuhan Walikukun (Schoutenia 

ovata Korth.) di Perbukitan Walikukun Kabupaten Tulungagung sebagai Buku 

Referensi” ditulis oleh Asri Setiyorini, NIM. 17208163061, pembimbing Dr. Eni 

Setyowati, S.Pd., M.M. 

Kata Kunci: Etnobotani, tumbuhan walikukun, Perbukitan Walikukun, buku 

referensi 

Penelitian dilatarbelakangi Perbukitan Walikukun yang bertoponimi 

dengan tumbuhan walikukun (Schoutenia ovata Korth.) di Kabupaten 

Tulungagung. Perbukitan Walikukun adalah kawasan arkeologis yang mempunyai 

berbagai peninggalan bercorak Hindu dan Buddha sejak abad ke-11 hingga abad 

ke-14. Berbagai peninggalan arkeologis menunjukkan Perbukitan Walikukun 

berperan penting dalam perkembangan peradaban di masa lalu. Hal tersebut 

menjadi dasar pemikiran bahwa tumbuhan walikukun di Perbukitan Walikukun 

telah lama bersinggungan dengan masyarakat. Oleh karena itu, dilakukan 

penelitian morfologi dan etnobotani, yakni eksplorasi pengetahuan lokal 

masyarakat sekitar dalam memanfaatkan tumbuhan walikukun di Perbukitan 

Walikukun. Hasil penelitian selanjutnya digunakan untuk menyusun buku 

referensi. 

Adapun tujuan penelitian (1) untuk mendeskripsikan morfologi tumbuhan 

walikukun, (2) mendeskripsikan kajian etnobotani tumbuhan walikukun di 

Perbukitan Walikukun, dan (3) untuk mengetahui kelayakan buku referensi 

tentang morfologi dan etnobotani tumbuhan walikukun di Perbukitan Walikukun 

Kabupaten Tulungagung.  

Metode dalam penelitian ini adalah campuran. Pada fokus pertama 

dilakukan penelitian kualitatif deskriptif karakterisasi morfologi dengan metode 

observasi dan dokumentasi. Penelitian diawali pengukuran faktor abiotik dan 

diikuti observasi sampel tumbuhan walikukun di Perbukitan Walikukun. Fokus 

kedua untuk etnobotani menggunakan jenis penelitian kualitatif etnografi dengan 

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian menggunakan teknik 

wawancara semi berstruktur secara mendalam pada masyarakat Desa Wajak 

Kidul, Desa Sanggrahan, Desa Junjung, dan Desa Betak. Wawancara berisi 

pemanfaatan tumbuhan walikukun dan dikembangkan sesuai situasi. Sedangkan 

fokus ketiga menggunakan jenis penelitian dan pengembangan untuk produk buku 

referensi. Penelitian menggunakan model ADDIE dengan langkah analisis, 

desain, dan pengembangan. Produk kemudian divalidasi ahli materi dan ahli 

media serta dilakukan uji keterbacaan dengan responden 10 mahasiswa. 

Hasil penelitian menunjukkan (1) tumbuhan walikukun memiliki 

karakterisasi morfologi yang unik. Walikukun termasuk tumbuhan menahun 

berhabitus pohon dengan akar tunggang bercabang. Batangnya berbentuk bulat, 

memiliki kerak, tumbuh tegak lurus ke atas, dan mempunyai cabang monopodial. 
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Daunnya tidak lengkap dengan letak berseling, berdaun tunggal, bertulang daun 

menyirip, memiliki stipula bebas, mempunyai daging daun seperti kertas, daun tua 

berwarna hijau tua di permukaan atas dan hijau kecokelatan di permukaan bawah, 

sedangkan daun muda cenderung berwarna merah kecokelatan. Tumbuhan juga 

berbunga banyak dengan tipe majemuk, memiliki bunga banci, berumah satu, dan 

mempunyai rumus ☿ * K5, A25, G1. Buahnya adalah buah semu tunggal dengan 

kelopak kering menempel yang memiliki permukaan berbulu halus. Bijinya 

tunggal kehitaman berbentuk membulat, tetapi dengan permukaan yang tidak rata.  

(2) Adapun penelitian etnobotani menunjukkan tumbuhan walikukun telah 

dimanfaatkan secara turun-temurun. Organ-organ yang dimanfaatkan meliputi 

akar, batang, daun, bunga, dan biji. Akar dimanfaatkan untuk bibit tanaman dan 

bahan bonsai. Batangnya untuk kayu bakar, gagang cangkul, gagang sabit, gagang 

palu, gagang tombak, gagang alu, gagang perkul, gagang ketapel, gejik, tongkat 

mimbar, tongkat pramuka, wadah pakan sapi, usuk, balungan rumah, garapan 

(meja dan kursi), serta alat tolak bala. Daunnya untuk campuran pakan ternak, 

jamu asam urat, dan jamu sakit perut. Bunganya untuk jamu asam urat dan 

penurun kolesterol. Bijinya untuk bibit tanaman. Sedangkan buahnya belum 

dimanfaatkan masyarakat sekitar. (3) Kemudian berdasarkan hasil validasi ahli 

media dan hasil uji keterbacaan mahasiswa menunjukkan produk buku referensi 

layak digunakan tanpa revisi dengan tingkat kevalidan 91,7% dan 85,7%. Produk 

juga dinyatakan layak digunakan dengan sedikit revisi oleh validator ahli materi, 

yakni dengan tingkat kevalidan 77,6%. Revisi meliputi transformasi gambar 

menjadi berwarna, menulis frasa “malvaceae” dengan diawali huruf kapital, 

menambah keterangan untuk mempermudah pencarian gambar, dan menambah 

penjelasan tentang etnobotani buah walikukun. 
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ABSTRACT 

 

The thesis entitled "Ethnobotany of the Walikukun Plant (Schoutenia 

ovata Korth.) in the Walikukun Hills, Tulungagung Regency as a Reference 

Book" was written by Asri Setiyorini, NIM. 17208163061, adviser Dr. Eni 

Setyowati, S.Pd., M.M. 

Keywords: Ethnobotany, walikukun plants, Walikukun Hills, reference book 

The background of the research is the Walikukun Hills which have a 

toponym with the walikukun plant (Schoutenia ovata Korth.) in Tulungagung 

Regency. Walikukun Hills is an archaeological area that has various Hindu and 

Buddhist relics from the 11th century to the 14th century. Various archaeological 

remains show the Walikukun Hills played an important role in the development of 

civilization in the past. This is the basis for thinking that the walikukun plant in 

the Walikukun Hills has long been in contact with the community. Therefore, 

morphological and ethnobotanical research was carried out, namely the 

exploration of local knowledge of the surrounding community in utilizing the 

walikukun plant in the Walikukun Hills. The results of further research are used to 

compile reference books. 

The research objectives are (1) to describe the morphology of the 

walikukun plant, (2) to describe the ethnobotany study of the walikukun plant in 

the Walikukun Hills, and (3) to determine the feasibility of a reference book on 

the morphology and ethnobotany of the walikukun plant in the Walikukun Hills, 

Tulungagung Regency. 

The method in this research is mixed. In the first focus, a descriptive 

qualitative study of morphological characterization was conducted using 

observation and documentation methods. The study began with the measurement 

of abiotic factors and followed by observation of the walikukun plant samples in 

the Walikukun Hills. The second focus for ethnobotany uses a qualitative 

ethnographic type of research with the methods of interview, observation, and 

documentation. The study used semi-structured in-depth interview techniques for 

the people of Wajak Kidul Village, Sanggrahan Village, Junjung Village, and 

Betak Village. The interview contained the use of the walikukun plant and was 

developed according to the situation. While the third focus uses the type of 

research and development for reference book products. The research uses the 

ADDIE model with analysis, design, and development steps. The product was 

then validated by material experts and media experts and a readability test was 

carried out with 10 student respondents. 

The results showed (1) the walikukun plant has a unique morphological 

characterization. Walikukun is a perennial plant with a tree habit with branching 

taproots. The stem is round, has a crust, grows perpendicular to the top, and has 

monopodial branches. The leaves are incomplete with alternating locations, single 

leaf, pinnate leaf bone, have free stipules, have paper-like flesh, dark green leaves 
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on the upper surface and brownish green on the lower surface, while the young 

leaves tend to be red-brown in color. Plants also flower a lot with a compound 

type, have sissy flowers, have one house, and have the formula ☿ * K5, A25, G1. 

The fruit is a single pseudo-fruit with attached dry petals that have a downy 

surface. The seeds are single blackish rounded, but with an uneven surface. 

(2) The ethnobotanical research shows that the walikukun plant has been 

used for generations. The organs used include roots, stems, leaves, flowers, and 

seeds. The roots are used for plant seeds and bonsai material. The stems are for 

firewood, hoe handles, sickle handles, hammer handles, spear handles, pestle 

handles, hammer handles, catapult handles, gejik, pulpit sticks, scout sticks, cattle 

feed containers, usuk, balungan house, arable (tables and chairs), as well as 

repulsion tools. The leaves are used as a mixture of animal feed, uric acid herbs, 

and stomach pain herbs. The flowers are for uric acid and cholesterol-lowering 

herbs. The seeds are for plant seeds. While the fruit has not been used by the local 

community. 

(3) Then based on the results of media expert validation and student 

readability test results, the reference book product is feasible to use without 

revision with a validity level of 91.7% and 85.7%, respectively. The product was 

also declared suitable for use with a slight revision by the material expert 

validator, namely with a validity level of 77.6%. The revisions include 

transforming the image into color, writing the phrase “malvaceae” starting with a 

capital letter, adding descriptions to make it easier to search for images, and 

adding explanations about the ethnobotany of the walikukun fruit. 
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 خلاصة

  

 فٟ ِذ٠ٕح ذٌٛٛٔط أظٛٔط ذزٚق اٌشٛفاْ  ػٍُ إٌثاخ اٌؼشلٟ إٌثاخ ٚا١ٌىٛوْٛ " أطشٚؼح تؼٕٛاْ

,اٌّششفح أٔٝ س١ر١١اٚاذٝ, اٌؼاٌُ فٟ اٌرشت١ح,   ١٦٠٢٦١٧٠٢٧١ػصشٜ س١ر١١اس٠ٕٝ،  ورثٗ" وىراب ِشظؼٟ

 ِاظسر١ش فٟ الإداسج.

 ، ورة ِشظؼ١ح ٚا١ٌىٛوْٛ ، اٌرلاي ٚا١ٌىٛوْٛ ػٍُ إٌثاخ اٌؼشلٟ ، ٔثاذاخ :الكلمات الدالة

 .ِذ٠ٕح ذٌٛٛٔط أظٛٔط ّاء ِٛالغ ِغ ٔثاخ ٚا١ٌىٛوْٛ فٟٟٚ٘ أس ٚا١ٌىٛوْٛ خٍف١ح اٌثؽس ٟ٘ ذلاي

ٚا١ٌىٛوْٛ ٟ٘ ِٕطمح أشش٠ح ذضُ اٌؼذ٠ذ ِٓ ا٢شاس إٌٙذٚس١ح ٚاٌثٛر٠ح ِٓ اٌمشْ اٌؽادٞ ػشش إٌٝ  ذلاي

ا فٟ ذطٛس اٌؽضاسج  اٌمشْ اٌشاتغ ػشش. ذظٙش اٌثما٠ا الأشش٠ح اٌّخرٍفح أْ ذلاي ًّ ٚا١ٌىٛوْٛ ٌؼثد دٚسًا ِٙ

وأد ػٍٝ اذصاي  ٚا١ٌىٛوْٛ فٟ ذلاي ٚا١ٌىٛوْٛ صثػ ٘زا أساسًا ٌلاػرماد تأْ ٔثاذاخفٟ اٌّاضٟ. ٠

تاٌّعرّغ ِٕز فرشج ط٠ٍٛح. ٌزٌه ، ذُ إظشاء اٌثؽس اٌّٛسفٌٛٛظٟ ٚاٌؼشلٟ ، أٞ اسرىشاف اٌؽىّح اٌّؽ١ٍح 

الإضافٟ  ٌٍّعرّغ اٌّؽٍٟ فٟ اسرخذاَ ٔثاخ ٚا١ٌىٛوْٛ فٟ ذلاي ٚا١ٌىٛوْٛ. ٠رُ اسرخذاَ ٔرائط اٌثؽس

 .ٌرع١ّغ وراب ِشظؼٟ

( ٌٛصف اٌذساسح اٌؼشل١ح ٠( ٚصف ِٛسفٌٛٛظ١ا ٔثاخ ٚا١ٌىٛوْٛ ، )١وأد أ٘ذاف اٌثؽس )

 .( ذؽذ٠ذ ظذٜٚ وراب ِشظؼٟ ِٛسفٌٛٛظٟ ٚػشل٠ٟإٌثاذ١ح ٌّصٕغ ٚا١ٌىٛوْٛ فٟ ذلاي ٚا١ٌىْٛ ، ٚ )

 .، ِذ٠ٕح ذٌٛٛٔط أظٛٔط ٚا١ٌىٛوْٛ فٟ ذلاي ٚا١ٌىٛوْٛ

فٟ ٘زٖ اٌذساسح ِخرٍطح. فٟ اٌّؽٛس الأٚي ، ذُ إظشاء تؽس ٔٛػٟ ٚصفٟ ػٍٝ وأد اٌطشق 

اٌرٛص١ف اٌصشفٟ تاسرخذاَ طشق اٌّشالثح ٚاٌرٛش١ك. تذأخ اٌذساسح تم١اط اٌؼٛاًِ اٌلاأؼ١ائ١ح ٚاسرّشخ 

 ٠سرخذَ اٌرشو١ض اٌصأٟ ٌؼٍُ إٌثاخ الإشٕٛغشافٟ .ٚا١ٌىٛوْٛ فٟ ذلاي ٚا١ٌىٛوْٛ تّلاؼظاخ ػ١ٕاخ ٔثاخ

ٔٛػًا ِٓ اٌثؽس إٌٛػٟ الإشٕٛغشافٟ ِغ أسا١ٌة اٌّماتٍح ٚاٌّلاؼظح ٚاٌرٛش١ك. اسرخذِد ٘زٖ اٌذساسح 

 ، ٚ لش٠ح ظٛٔعٛع ، ٚ سغغ١شا٘اْ ، ٚلش٠ح ٚاظان و١ذٚي أسٍٛب ِماتٍح ِرؼّك شثٗ ِٕظُ فٟ سىاْ لش٠ح

ٌٍظشٚف. ت١ّٕا ٠سرخذَ  ذؽرٛٞ اٌّماتٍح ػٍٝ اسرخذاَ ِصٕغ ٚا١ٌىٛوْٛ ٠ٚرُ ذط٠ٛشٖ ٚفماً .لش٠ح ت١ران

ِغ خطٛاخ اٌرؽ١ًٍ  أدّى اٌرشو١ض اٌصاٌس اٌثؽس ٚاٌرط٠ٛش ٌّٕرعاخ اٌىرة اٌّشظؼ١ح. ٠سرخذَ اٌثؽس ّٔٛرض

ٚاٌرص١ُّ ٚاٌرط٠ٛش. شُ ذُ اٌرؽمك ِٓ صؽح إٌّرط ِٓ لثً خثشاء اٌّٛاد ٚخثشاء الإػلاَ ٚأظش٠د اخرثاساخ 

 .طلاب ِشاسو١ٓ ١٢اٌمشاءج ػٍٝ 

ٔثاذاخ س٠ٕٛح  ٚا١ٌىٛوْٛ ( أْ ٔثاخ ا١ٌٌٛىْٛ ٌٗ خصائص شى١ٍح فش٠ذج. ٠ش١ًّ) أظٙشخ إٌرائط

راخ ِىأح شعشج راخ ظزس ِرفشع. اٌس١ماْ ِسرذ٠شج ، لشش٠ح ، ذّٕٛ تشىً ِسرم١ُ ٌٚٙا فشٚع أؼاد٠ح. 

الأٚساق ِرٕاٚتح تشىً غ١ش واًِ ، ٚسلح ٚاؼذج ، ٚسلح س٠ش١ح ، ِخططح تؽش٠ح ، ٌثٙا ِصً اٌٛسق ، 

ساق اٌمذ٠ّح خضشاء داوٕح ػٍٝ اٌسطػ اٌؼٍٛٞ ٚخضشاء ت١ٕح ػٍٝ اٌسطػ اٌسفٍٟ ، ت١ّٕا الأٚساق الأٚ

اٌصغ١شج ذ١ًّ إٌٝ اٌثٕٟ الأؼّش. ذؽرٛٞ إٌثاذاخ أ٠ضًا ػٍٝ اٌؼذ٠ذ ِٓ الأص٘اس راخ الأٔٛاع اٌّشوثح ، ٌٚٙا 

فاوٙح صائفح ٚاؼذج راخ ترلاخ ٟ٘  فاوٙحK5 ☿  ،A25  ،. 1G *أص٘اس ِخٕصح ، ٚؼ١ذج اٌّسىٓ ، ٌٚٙا ص١غ

 .ظافح ِرصٍح تسطػ ٔاػُ. اٌثزٚس اٌسٛداء اٌّفشدج ِسرذ٠شج ، ٌٚىٓ راخ سطػ غ١ش ِسرٛ

(ذظٙش ٔرائط اٌثؽٛز الإش١ٕح إٌثاذ١ح أْ ٔثاخ ٚا١ٌىٛوْٛ لذ اسرخذَ ِٕز أظ١اي. ذشًّ الأػضاء ٠)

ٌعزٚس ٌثزٚس إٌثاخ ِٚٛاد تٛٔساٞ. اٌّسرخذِح اٌعزٚس ٚاٌس١ماْ ٚالأٚساق ٚاٌض٘ٛس ٚاٌثزٚس. ذسرخذَ ا

ذسرخذَ اٌس١ماْ فٟ اٌؽطة ، ِٚماتض اٌّعشفح ، ِٚماتض إٌّعً ، ِٚماتض اٌّطشلح ، ِٚماتض اٌشِػ ، 

، ػصٟ إٌّثش ، اٌؼصٟ اٌىشف١ح ، غ١ع١هِٚماتض اٌّذلح ، ِٚماتض اٌثشوٛي ، ِٚماتض إٌّع١ٕك ،

ٍضساػح )اٌطاٚلاخ ٚاٌىشاسٟ( ٚوزٌه ٚس١ٍح ٌشفض اٌث١ٛخ اٌصاٌؽح ٌ ػظُؼا٠ٚاخ ػٍف اٌثمش ، أٚسٛن، 

اٌرؼض٠ضاخ. ذسرخذَ الأٚساق وّض٠ط ِٓ ػٍف اٌؽ١ٛأاخ ٚأػشاب إٌمشط ٚأػشاب اٌّؼذج. اٌض٘ٛس 

ٌلأػشاب اٌرٟ ذخفض اٌى١ٌٛسرشٚي ٚإٌمشط. اٌثزٚس ٌثزٚس إٌثاخ. ت١ّٕا ٌُ ٠رُ اسرخذاَ اٌفاوٙح ِٓ لثً 
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ٕاءً ػٍٝ ٔرائط اٌرؽمك ِٓ صؽح خث١ش اٌٛسائظ ٚٔرائط اخرثاس لات١ٍح اٌمشاءج ( تؼذ رٌه ، ت٠اٌّعرّغ اٌّؽٍٟ. )

٨ ٚ ٧١٢٦ٌٍطاٌة ، ٠ظُٙش أْ ِٕرط اٌىراب اٌّشظؼٟ ِٕاسة ٌلاسرخذاَ دْٚ ِشاظؼح تّسرٜٛ صلاؼ١ح 

٨. وّا ذُ إػلاْ أْ إٌّرط ِٕاسة ٌلاسرخذاَ ِغ ِشاظؼح طف١فح ِٓ لثً ِذلك خث١ش اٌّٛاد تّسرٜٛ ٦٠٢٦

تذءًا تؽشف وث١ش  "ٍِفاظ١أٞ" ٨. ذرضّٓ اٌّشاظؼح ذغ١١ش اٌصٛسج إٌٝ اٌٍْٛ ، ٚوراتح اٌعٍّح٦٦٢٧ح صلاؼ١

 .ٚا١ٌىٛوْٛ ، ٚإضافح ِؼٍِٛاخ ٌرس١ًٙ اٌثؽس ػٓ اٌصٛس ، ٚإضافح ششغ ؼٛي ػٍُ إٌثاخ اٌؼشلٟ ٌفاوٙح

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


